BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
1. Pendidikan Tauhid dalam Novel Bumi Cinta
Wujud nilai-nilai ketauhidan dalam Novel Bumi Cinta karya
Habiburrahman EI Shirazy meiputi: a) tauhid rububiyah dengan 3 dimensi
keimanan yaitu beriman kepada perbuatan-perbuatan Allah, beriman
kepada Dzat Allah, dan beriman kepada takdir Allah. b) tauhid uluhiyah
yang diimplementasikan melalui berbagai bentuk ibadah seperti shalat,
puasa, dan melanggengkan dzikir kepada Allah. ¢) dan tauhid asma’ wa
shifat yang ditujukan dengan selalu mengagungkan asma-asma Allah
dalam do’a, dzikir, dan menyampaikannya kepada sesama manusia setiap
ada kesempatan. Nilai pendidikan tauhid disampaikan melalui perilaku
dan dialog tokoh utama Muhammad Ayyas, serta deskripsi cerita yang
disampaikan penulis novel Habiburrahman EI Shirazy.
2. Relevansi Nilai-nilai Pendidikan Tauhid dalam Novel Bumi Cinta dengan
Pendidikan Islam bagi Remaja
Nilai-nilai pendidikan tauhid yang terkandung dalam novel Bumi
Cinta karya Habiburrahman El Shirazy dan buku novelnya sebagai media
dalam pendidikan sangat relevan dalam sistem pendidikan Islam
khususnya di Indonesia, karena pendidikan di Indonesia menekankan pada
pendidikan karakter terutama pada kurikulum 2013 yang sedang
diterapkan di Indonesia sekarang. Cerita prospektif religius yang ditulis
Habiburrahman EI Shirazy ini memang sangat layak untuk dijadikan salah
satu bacaan yang penuh hikmah terutama untuk generasi muda. Karena
banyak nilai-nilai inspiratif, edukatif, dan nilai-nilai religius yang dapat
membangun moral terutama nilai ketauhidan yang diceritakan secara

indah, mengalir dan komunikatif.
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B. Saran
Dari kesimpulan di atas, peneliti memberikan beberapa saran yang
diharapkan dapat menjadi salah satu upaya dalam mengembangkan konsep
pendidikan akhlak.
1. Bagi Sistem Pendidikan Islam
Diharapkan novel Bumi Cinta karya Habiburrahman EI Shirazy ini
dapat dijadikan sebagai media belajar dalam pendidikan. Yang jelas, bagi
para pendidik generasi rabbani, kisah-kisah yang sarat akan nilai edukasi
ini tidak boleh terlewatkan untuk dibaca, disimak, dan ditelaah secara
mendalam, untuk kemudian dijadikan bekal dalam membangun moralitas
diri sendiri, keluarga dan masyarakat.
2. Bagi Peneliti Selanjutnya
Kajian tentang nilai-nilai pendidikan tauhid dalam novel Bumi Cinta
ini belum dikatakan sempurna. Karena keterbatasan waktu, metode,
pengetahuan dan ketajaman analisis yang peneliti miliki. Untuk itu besar
harapan peneliti, akan ada peneliti-peneliti baru yang berkenan untuk
mengkaji ulang novel Bumi Cinta ini.
3. Bagi Masyarakat
Diharapkan kepada masyarakat agar dapat memahami esensi tauhid
itu sendiri sehingga dapat mengenal Allah serta dapat mengamalkannya
dengan baik dan benar menurut pemahaman salafus shalih dalam
memahami dan mengambil hukum dari Al-Qur’an dan As-Sunnah
C. Penutup
Alhamdulillah segala puji dan syukur senantiasa peneliti haturkan
kehadirat Allah yang Maha Kuasa yang telah melimpahkan berkah rahmat,
taufig, inayah dan hidayah-Nya sehingga atas izin Allah karya tulis sederhana
ini dapat terselesaikan. Sholawat serta salam tidak lupa selalu tercurahkan
kepada beliau baginda Nabi Muhammad SAW yang senantiasa dinanti-
nantikan syafaatnya di hari kiamat nanti.
Mengingat segala keterbatasan yang ada, tentunya skripsi ini jauh dari

kesempurnaan. Segala bentuk kesalahan merupakan kekhilafan peneliti dan
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yang benar itu semata-mata hidayah dari Allah. Untuk itu saran dan kritik yang
konstruktif demi perbaikan selanjutnya sangat peneliti harapkan. Akhirnya,
semoga skripsi ini mendapat barakah dan keridhaan Allah SWT sehingga dapat
bermanfaat bagi peneliti khususnya dan bagi pembaca umumnya serta dapat

memberikan kontribusi yang positif terhadap pendidikan di Indonesia. Amin.
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